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Penentuan lokasi cabang perusahaan yang dilakukan dengan

konvensional atau perkiraan saja tangdanya suatu metode penelitian at:
langkah yang cukup jelas dan tidak ada perhitungan sistematis yang
serta belum terkomputerisasi, sehingga menimbulkan rasa ragu
membuka unit cabang baru. Pimpinan perusahaan juga kesulitan
menentukan dkasi atau tempat yang tepat dan stratfdis Untuk
mempermudah dalam menentukan lokasi yg tepaeridikan systerr
pendukung keputusan dengan menggunakan metode -Qhbjdctive
Optimization on basic of Ratio Analysis (MOORA). Berbasis comg
sehingga dapat membantu untuk mempermudah dalam pengan
keputusan dengan tejfi2it.

MOORA (MultiObjective Optimization on The Basis of Ratio Analy:
Metode ini sering dipergunakan untuk membantu mengambil keput
konsep yang igunakan adalah dengan mengoptimalan raulfian (atau
pemrograman), dikenal juga sebagai pengoptimalan rkuliéria atau
atribut, Proses mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang bertentai
(goals) pada batasan tertentu. Metode MOORA, pertama karkenalkan
oleh Brauers (2004) yaitu teknik pengoptimasi multiobjektif yang diteray
sebagai pemecahkan berbagai jenis masalah dalam mengambilan kepi
yang kompleK8] .
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1. PENDAHULUAN

Teknologi pada saat ini mengalamai perkembangan begitu pesat, seiring dengan kebutuhan manusia semakin
rumit. Kini teknologi komputer digunakan secara global dan pesat di berbagai aspek dan bidang apapun seperti
perusahaaperusahan besar.

PT.Mari IT Sdution merupakan perusahaan yang bergerak di bidaaintenance and engineering
hardware softwareseperti service laptop, komputer, jaringan internet dan masih banyak lagi yang lainnya.
PT.Mari IT Solution juga melayani penjualan unit laptop, komputet;addt jaringan internet, sertgervice
sparepartsepertiLCD laptop, keyboard laptop, hardisk laptbpterailaptop,sertasparepartyang ada pada
bagianMotherboard laptoglancomputer.

Dalam rangka memperluas pelayanan di bidaragntenance and servicMaka dari itu PT.Mari IT
Solution ingin membuka cabang baru di k&tda lainnya maupun provinsi, agar dapat meningkatkan profit
perusahaan. Tentunya pimpinan perusahaan membutuhkan bantuan baik dari media teknologi maupun bantuan
dari sumber daya manasyang ada di perusahaan tersebut.

Penentuan lokasi cabang perusahaan yang dilakukan dengan cara konvensional atau perkiraan saja tanpa
adanya suatu metode penelitian atau langkah yang cukup jelas dan tidak ada perhitungan sistematis yang pasti
serta belm terkomputerisasi, sehingga menimbulkan rasa ragu untuk membuka unit cabang baru. Pimpinan
perusahaan juga kesulitan untuk menentukan lokasi atau tempat yang tepat dar Htrategis

Untuk mempermudah dalam menentukan lokasi yg tepat diperlukan system pendukung keputusan
dengan menggunakan metodelti-Objective Optimization on basic of Ratio Analysis (MOORB&rbasis
computer sehingga dapat membantu untuk mempermudah dalam pengambilan keputusan ddByan tepat

MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis) Metode ini sering
dipergunakan untuk membantu mengambil keputusan, konsep yang digunakan adalah dengan mengoptimalan
multi-tujuan (atau pemgraman), dikenal juga sebagai pengoptimalan rhuligria atau atribut, Proses
mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang bertentangan (goals) pada batasan tertentu. Metode MOORA,
pertama kali diperkenalkan oleh Brauers (2004) yaitu teknik pengoptimasobyektif yang diterapkan
sebagai pemecahkan berbagai jenis masalah dalam mengambilan keputusan yang[RpnBeeakassarkan
uraian | atar bel akang masal ah t er slmplamentasintistem di ang|
Pendukung Keputusan Menentukan Tempat Strategis Pembukaan Unit Baru Pada PT.MARI IT
SOLUTIO N Menggunakan MetodeMulti -Objective Optimization on basic of Ratio Analysis (MOORA)

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem

Sistem terbentuk dari bahasa Latirs y s tddi iehdsa Yunagi s u s tyditurteentuk kesatuan yang
terdiri atas komponen atau elemen yang berhubungkan untuk memudahkan alur informasi, materi atau energy
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara komponen satu dengan
komponen lain kara sistem mempunyai sasaran yang berbeda dari setiap kasus yang terjadi di dalam sistem
tersebufr].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dapat digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan mendukung
analisis data, pemodelan keputusan, berorientasi keputusan, orientasi perencanaan masa depan yang dapat
digunakan pada saanatyang tidak biasa. Sistem pendukung keputusan juga merupakan penggabungan
sumbersumber kecerdasan individu dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan
dan menjadi sistem informasi yang berbasis komputer untuk manajemen pengambilaakeyatus
menangani masalalhasalah semi strukti@j.
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2.3 Metode MOORA

Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas. Metode yang relatif
baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu pengambilan dengahritatiii Metode
MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif
dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan.
Metode ini memiliki tingkat yang baik karena dapat emmkan tujuan dari kriteria yang bertentangan.
Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkdh4Lost)

Dalam aplikasinya metode MOORA dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan fuzzy dan
MOORA. Model pengambilan kepugan yang dihasilkan mampu melakukan evaluasi terus menerus dalam
penyelesaian masalah pemilihan dan evaluasi supplier. Metode MOORA banyak diaplikasikan dalam
beberapa bidang seperti bidang manajemen, bangunan, kontraktor, desain jalan, dan éketooliini
memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan suatu alternatif. Pendekatan yang dilakukan
MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang
saling bertentangan pada beberapalkéfil5].

Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan
bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kritebatbeputusan dengan beberapa atribut
pengambilan keputusan. Metode MOORA terdiri dari lima langkah utama yaitu sebagai b&fikut
1. Langkah PertamaNenentukan tujuan untuk mengidentifikasi atribut evalyasig bersangkutan.

2. Langkah Kedua Metode ini dimulai dengan sebuah matriks keputusan dengan alternatif sebagai baris
dan kriteria sebagai kolddir].

a9 © P
10 @ W
x=" " éé(2.1)
11 1
L) 1l
Keterangan :
(== Nilai dari alternatif | pada kriteria j.
Q = 1, 2 ,msébégaibanyaknya alternatif.
0 = 1, 2, éé. , n sebagai banyaknya kriteria.

3. Langkah Ketiga MOORAmMengacu pada sistem rasio dimana nilai rasio merupakan nilai alternative i
terhadap kriteria j dibagi denominator yang mewakili semua alternative terlatigm j. Brauers
menyimpulkan bahwa denominator terbaik adalah akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat alternative i
hingga m terhadap kriteria j. perhitungan normalisasi ditunjukan pada persamaanb8}ikut

o = 66(2.2)

4. Langkah KeempatUWntuk optimasi hasil normalisasi yang sudah didapatkan tadi dicari nilai maximum
dan minimum pada $ap kriterianya. Nilai maximum adalah untuk kriteria yang menguntungkan,
sedangkan nilai minimum adalah untuk kriteria yang tidak menguntungkan atau biaya. Caranya adalah
dengan menjumlahkan nilai kriteria yang menguntungkan (j hingga g) kemudian mehagderagan nilai
kriteria biaya (g+1 hingga n) untuk setiap alternative menggunakan persamaar1rikut

W (A (A 8 B
Keterangn :
j = .,4 ad&@ah pumlah tipe kriteria yang dimaksimalkan.
i = g+1, g+2, é., n adalah jumlah tipe kriteria

& = nilai dari penilaian yang telah dinormalisasikan dari alternative i terhadap semua kriteria.
@ = nilai dari alternative i pada kriteria j.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



4 /£ P-ISSN : 19786603 E-ISSN : 26153475

5. Langkah Kelima Menentukan perangkingan, menentukan rangking dilakukan dengan cara
mengurutkan nilai optimasi setiap alternative dari nilai tertinggi ke nilai terendah. Alternative dengan
nilai optimasitertinggi merupakan alternative terb@i].

3.3 ANALISA DAN HASIL

Algoritma sistem merupakan penjelasan langlatgkah penyelesaian masalah dalam perancangan
sistem pendukung keputusan dalam menentukan tempat strategis pemmitkoaruypada PT.Mari IT
Solution menggunakan meto#®OORA (MultiObjective Optimization on The Basis of Ratio Analysis).

Penginputan nilai kriteria, aternatif dan bobot.

Penentuan atribut kriteria.

Pembentukan matriks keputusan.

Menormalisasikan matrikseputusan.

Menghitung nilai optimasi atau normalisasi terbobot.

Perangkingan

ocukwnNE

3.1 Memberikan Nilai Bobot Pada Alternatif

Tabel 1. Data Alternatif

No Lokasi J1 J2 | J3 | J4 | J5
1 Medan Kota 3 4 2 2 5
2 Binjai 2 3 4 1 4
3 Lubuk Pakam 2 1 4 2 3
4 Siantar 1 2 5 1 4
5 Tebing Tinggi 1 3 1 3 4
6 Kisaran 3 1 4 1 3
7 Sibolga 2 4 2 4 3
8 Stabat 1 4 4 3 2
9 Kabanjahe 4 5 3 3 2
10 Lima puluh 2 1 2 4 1
3.2 Matriks Keputusan

O T ¢ ¢ UL-

:Ti G T p T

G P T ¢ oo

E c L op _[|’|

o = l G po .[I,l

l& P T p O.I,l

l& T ¢ 1 0|’|

lb T 1T O CI,I

t v o o ¢l

K p ¢ 1 pVU
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3.3 Normalisasi Matriks

Matriks Kinerja Ternormalisasi

- Kiriteria 1 (J1)

=Mlo ¢ ¢ p
=X8 0

AllzT:nS P C
A2l =—=Ti& X T
A31:?:n& X T
A41:T:"$) o X
A51:T:n$) o X

- Kriteria 2 (J2)

c ¢ p T ¢

AGlZT:TIﬁ P C
ATl =—=T& X T
ABIZT:T@ o X
A91:T:T[$) T W

AlOlzT:n& X T

=Mt o p ¢
o) ww
A12:8—:n8rrT

A22:8—:n8rn0
A32:8—:n$> mp
A42:8—:n& TG
A52:8—:n8rno

- Kiriteria 3 (J3)

A62:8—:T[$) T p
A72:8—:T[8 mT
A82:8—:T[8 mT
A92:8—:T[8) mu
A102:8—:T[$> mp

=N T T UL
=p®ouv

Al3=——=Th Y ®
A23 = 3 =T X W
AB=——=Ti X W
A43 = =T@ X T

8
A53:T:n8twr

- Kriteria 4 (J4)

¢ T 0o ¢Q
A63:8 ST X W
A73:8 =T Y w
A83 = 5 ST X W
A93 = =T YT

8
AL3=——=T § ©

=g p ¢ p
=y® 0o
A14:8—:T[8,0m

A24=8—=T[$> pw
A34=8—=T[$, ow
A44:8—:T[$) pw
ASA =——=T& L Y

- Kiriteria 5 (J5)

A64:8—:T[$) pw
A74=8—=T18 X W
A84=8—=T18ru 0]
A94:8—:T[8)'U U
A104:8—:T[8 X Y

=M T o0 T
=pB T T
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Al5 = 3 =18 X Y AG5 = 3 =T® Y X
A25=——=T@® YO ATS =——=T& Y X
A3B =——=T’& Y X ABS =—— =T WP
A45 = 3 =T® Yo A95 = 3 =T WP
A55 = =T® Yo A105= =18t wu

8

Berdasarkan perhitungan di atas, berikut ini adalah matriks kinerja ternormalisasi yaitu
sebagai berikut :

PCTE MTITY Y W 0 wind |

XTI MO X Wi p Wi Y,

XTT MPT X W 0 W Y.

o p W
v

X

i
v,
Y
i

Q <ot

XT& QT8 X 1T
OXT® MOTBI WTTW® U YT
I8 P QTP TP X Wi p wWig Y
TR X TTE TP P wrd X Yrg Y
T o XTI TTT@ X W U P o]
R T W MuT® YT L YT w'p
U X TT TPT® Y wnd X Yt ol

Selanjutnya menghitung matrik ternormalisasi terbobot, berikut larigkajfkahnya.

TR Y

All =78 UXT8 PETP TT O A2l =& XT8 TITET Y T
A2 =T KTI® XITW @ Y A22 =Ti& XT& T-OT8r @ T
Al3 =18 XT® XIT81 @ A23 =18 XT@ TPIBIC T
Ald =T KT oXT81 0 T A24 =18 XT8 TXT@T T T
A5 =T X oXT8t 0 T A25 =Tig XT® T-OT8t @ T
Al =T KXT& PpXTH T O A26 =Ti& X T TIPIET ¢ TT
Al7 =T X T& XIS @ | A27 =T XT® TSI Y T
Al8 =T KT oXT81 0 T A28=Ti& XT8 MTETBI Y T
A9 =T KT® TP 0 X A29 =Tig XT® TILTIH T P
A110 = T& UX TR XITBL @ A210=T® XTI TIPTBIC T
A3l =1i§ XTiH P8t G X A4l =Ti& XTI® ORIBTT X
A2 =18 XT® X=JET X U A2 =Ti& XTiH pRIBTC O
A33=Ti® XTi® XIBIX U A43=T% XT® OIBTT X
A =T XT8 XITBT W T Ad4 =T XTD PIWBIG O
A3 =1ig XT8T WATET P Y A45 =Tig X1 LNt X P
A36 =Ti@ XTi® X=I8T X L Ad6=Ti& XTH pIWBTC O
A37 =1@ XTiH YRIBT O X A47 =@ XT& X8t wu
A38 =@ XTi® X=IBT X L A48 =1i@ X1 vYNET X P
A9 =@ XT® YIT8TUL @ Ad9=1@ X1 vYNET X P
A310 =T X T8 YIIBL O X A410=T® XT8 XHYrst wu
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A51 =T UXTE XHBTX p
AB2 =T UXTI® YBT8T U X
AS3 =T UXTIE YXTBT T O
AB4 =T UXTI® YBT8T U X
AB5 =T UXTI® YBT8T U X
AS6 =T UXTIE YXTBT T O
AS57 =T UXTI& YXTBT T O
AB8 =T UX T WPTBL G Y
AB59 =T LX T WPTIBT G Y
AB510 = Tip LX TI8T WLTBT P T
Hasilnya dapat dilihat pada matrik berikut:

Nmﬁ) T OTT Y M8t 0 XT3 T XTISIXI{P
| B @ Y18t @ Trgt X LTBT ¢ T\ L X
BT @ Yt ¢ Bt X UTBT T XTI T 0
ITBIO TTBUT NSt W T T8I ¢ OT\T U X
_ 17810 T T8 @ T3t p Y8t X P18 L X
ITP MOoTEI ¢ MBSt X LTI ¢ OTIAI T 70
I3t @ Y18t Y T8t 0 X T8 W LTI T 70
118t 0 T 18T Y TIMBT X LTIBT X PTVT 'Y
'fp o X @ T pTtL GTEBT X pTWI 'Y
Urst @ Y18t ¢ T8t 0 X T8t w LT pW

Tabd 2. Tabd Max dan Min

Alter natif Max (J1+J2+J3+J5) Min (J4) Yi=Maxi Min
Medan Kota
(0.1® + 0.080 + 0.037 ©.07) 0.047 T 1T
Binjai
(0.068 + 0.060 + 0.075 + 0.067 0.023 ] 0 X
Lubuk Pakar
(0.068 + 0.020 + 0.075 + 0.043 0.047 TP U W
Siantar 0.023
(0.034 + 0.040 + 0.094 + 0.067 & T C
Tebing 0.071
Tinggi (0.034 + 0.060 + 0.018 + 0.067 T8 W Y
Kisaran (0.103 + 0.020 + 0.075 + 0.043 0.023 ™ p Y
Sibolga (0.068 + 0.080 + 0.037 + 0.043 0.095 ™ 00
Stabat (0.034 +0.080 + 0.075 + 0.0p8 0.071 T Q
Kabanjahe (0.137 + 0.101 + 0.056 + 0.0p8 0.071 T™® L p
Lima puluh| (0.068+ 0.020 +0.037 + 0.0)4 0.095 T8It T

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



8 /£ P-ISSN : 19786603 E-ISSN : 26153475

3.4 Melakukan Perangkingan
Tabd 3. Hasil Perangkingan

Alternatif Yi Rangking
Medan Kota T 11 2
Binjai g o0 X 3
Lubuk Pakam T™® UL W 6
Siantar & TT G 5
Tebing Tinggi T8t w Y 9
Kisaran ] p Y 4
Sibolga ™ 00 8
Stabat T 7
Kabanjahe ] U p 1
Lima puluh 8Tt 10

4. IMPLEMENTASI SISTEM

Implemertasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistemyang akan dibangun.
Padabab ini akan dijelaskan bagaimana merjalankan sistemyang telah dibanguntersebut. Sistem informasi
diharapkan mampumenyediakan informasi yang berguna can berkualitas. Informasi yang berguna dapat
dinilai dari ketgpatan waktunya dan relevansi informasnya. Kebenaran dari hasil pengolahan data yang
dikerjakan sscaa marua pada Bab |11 tersebut digunakanlah sotware Microsft Visual Studo Code Berikut
merupakan tampian dan implementasi sistem yang telah berhasil dibargun, yaitu:

1. FormLogin

Login adalah suatu proses yang dilakukan oleh user untuk mengakses komputer dengan memasukkan
identitas dari akun pengguna dan kata sandi guna untuk mendapatkan hak akses menggunakan suatu aplikasi.
Adapun tampilan form login dapat dili hat padagambar di bawah ini :

o ”A

Gambar 1. Tampilan Form Login
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2. FormUbahPassword

Ubahpasswordnerupakan suatu proses yang dilakukseruntuk mengganpassword login useyang
sebelumnya denggrasswordbaru yang diinginkan. Adapun tampilan form ubah password dapat dilihat pada
gambar di bawah ini :

—
ANT! MSTN !
:

Gambar2 Tampilan Form UbaRassword
3. FormMenu Utama
Menu utama adalah tampilan awal dari setiap aplikasi setelah berhasil login dari form login, menu

utama berfungsi untuk memanggil form lainnya. Adapun tampilan form menu utama dapat dilihat pada
gambar di bawah ini :

Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama

4. Form DataKriteria

Data Kriteria adalah data-data penilain terhadap setiap alternatif yang dihitung berdasarkan bobot
kriteria dari setigp kriteria yang telah dintentukan sebelumnya. Form data Kriteria pada aplikasi yang
telah dirancang dapat di tampilkan dengan cara memilih menu file dan memilih form data Kriteria. Di
dalam form data Kriteria terdapat fitur tombol ubah, batal, keluar yang dapat difungsikan sesuai dengan
kebutuhan. Adapun tampilan menu form data Kriteria dapat di lihat padagambar di bawah ini :
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